
BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya manusia itu dilahirkan kedunia ini adalah seorang diri, 

namun karena manusia itu tidak akan hidup tersendiri dan membutuhkan 

orang lain maka terjadilah sekelompok manusla yang hidup yang dalam suatu 

tempat tertentu. Dari suatu tempat tertentu itu akan menlmbulkan berbagai 

ragam anggota masyarakat yang terdiri dari berbagal macam karakter. 

Dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat itu tentu saja 

'11embutuhkan segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 

adanya aneka ragam kebutuhan tersebut terjadilah problema-problema yang 

.,arus d1hadapi dalam kehidupan sehan-hari, sebab sesuatu yang d1butuhkan 

sangat minim jumlahnya bila dibandingkan dengan banyaknya orang untuk 

:':lemenuhi kebutuhan tersebut, maka dengan cara tersendiri dari masing

:nasmg plhak tentu berusaha untuk mendapatkan apa yang diinglnkan 

tersebut. 

Apabila uraian di atas kita hubungankan dengan keadaan dewasa ini 

c: 'Tiana turunnya nilai Rupiah d1perbandingkan Dollar Amerika. Keadaan 

tersebut berakibat kepada melonjaknya nilai barang ekspor sehingga tingkat 

be masyarakat rnenjadi berkurang. Selain semakin tlngglnya harga barang

ea-.ing ei<sport nilai Rupiah juga tidak berarti. 

Keadaan yang sedemikian juga memberikan akibat semakin 

;.;anya lowongan pekerjaan, sementara itu dlsisl lain kebutuhan 
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masyarakat baik ltu dalam ukuran keluarga maupun lndividu juga semakin 

meningkat, sehlngga akibat yang lebih jauh lag! adalah semakin mening

katnya angka kejahatan. 

Salah satu kejahatan yang semakin menlngkat dewasa ini adalah 

pencurian kendaraan bermotor (Curanmor), baik ltu dalam bentuk jumlah, 

aktivitas maupun cara-cara pencurlannya. Pencurian menurut Hukum Pidana 

beserta unsur-unsur dlrumuskan dalam Pasal 362 KUHP, yaitu "Barang siapa 

mengambil sesuatu benda yang seluruhnya atau sebagian milik orang lain, 

dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, diancam karena 

pencurian dengan pidana penjara paling lama 5 tahun atau denda paling 

banyak Rp. 9000". 

Akibat yang langsung terjadi dari semakln meningkatnya pencurian 

--endaraan bermotor (curanmor) ini adalah selaln kerugian secara material 

'!!pada pemllik kendaraan yang hilang tersebut juga semakin banyaknya 

beoan kerja instansi terkait yang salah satunya adalah pihak kepolisian inf 

untu� mengungkapkan kasus pencurlan kendaraan bermotor (curanmor) ini. 

Meskipun pada kenyataannya banyak kasus-kasus pencurlan kenda

raari bermotor lni terungkap, tetapl pada kenyataannya angka pencurian ber

mo:or ini bukan berkurang, bahkan semakin bertambah. Untuk hal yang de

,... <.1an maka keberadaan kepolisian sebagai penyldik utama dalam kasus

�s bndak pldana termasuk halnya pencurlan kendaraan bermotor 

�'C!:'lmor) dibutuhkan peranan yang lebih konkrit dan efektif sehingga 

•-:�s·�P-n t1dak dapat menghilangkan sama sekall tlndak pidana pencurian 
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